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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh probiotik EM-4 yang
dicampurkan dalam pakan dengan dosis yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan Survival Rate (SR) benih ikan remaja lele Sangkuriang.
Penelitian dilaksanakan pada 11 Januari 2019 sampai dengan 13 Maret 2019
di UPTD Laboratorium dan Balai Benih Ikan Mina Kencana Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul, berlokasi di dusun Sladi
desa Umbulrejo kecamatan Ponjong Kabupaten Gunungkidul.

Metode penelitian adalah metode eksperimental. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Probiotik yang
digunakan adalah EM-4. Dosis probiotik yang dipakai adalah P15 (15 mL),
P20 (20 mL), P25 (25 mL) dan P30 (30 mL) per 200 gr pakan dan PO tanpa
pemberian EM-4 atau sebagai kontrol. Benih yang digunakan lele
sangkuriang memiliki bobot individu 22,22 gr/ekor. Ikan dipelihara dalam
bak hatchery dengan ukuran (187 x 180 x 40) cm selama 60 hari dengan
frekuensi pemberian pakan 2 x sehari, pagi (09.00) dan sore (15.00).
Parameter yang di ukur yaitu pengukuran kualitas air, berat tubuh dan
panjang total tubuh. Analisa meliputi SGR, Lm, FCR dan SR.

Hasil penelitian menunjukkan penambahan probiotik pada perlakuan
P20 (20 mL/200 gr pakan) diperoleh pertumbuhan spesifik paling tinggi,
laju pertumbuhan panjang mutlak ideal, untuk rasio konversi pakan yang
baik dan survival rate paling tinggi pada P25 (25 ml/200 gr pakan). Analisa
Varian menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (Fhitung>Ftabel),
selanjutnya uji lanjutan BNT o1, untuk Lm uji lanjutan yang digunakan
BNT 0,05, untuk menentukan jenis perlakuan yang terbaik. (pertumbuhan, SR
dan efisiensi Rasio Konversi Pakan).

Kata Kunci : pakan, probiotik (EM-4), pertumbuhan, lele.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha budidaya ikan lele pola intensif dilakukan karena semakin
tingginya permintaan  konsumen. Usaha ini  dilakukan dengan
memaksimalkan kapasitas produksi yang tersedia dengan padat pemeliharaan
(densitas) yang tinggi sehingga dapat mendongkrak produksi. Problem sering
muncul di usaha budidaya ikan lele pola intensif yaitu tingginya angka
kematian (mortalitas) benih ikan lele akibat sifat kanibalisme (memangsa
temannya sendiri).

Lele sangkuriang merupakan salah satu komoditas perikanan dengan
nilai ekonomis tinggi. Tetapi belum banyak yang dibudidayakan secara benar
sehingga banyak hal yang harus diteliti dalam kaitannya dengan teknik
budidaya agar kegiatan budidaya yang dilakukan dapat berhasil. Untuk itu
diperlukan adanya penelitian untuk mengantisipasi faktor-faktor kegagalan
produksi terutama manajemen pakan dan penanggulangan penyakit.

Salah satu tantangan budidaya lele adalah harga pakan yang terus
meningkat. Kenyataan di lapangan saat ini, pembudidaya lele memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap pakan pabrikan. Pemicunya adalah tidak
adanya pakan alternatif yang dapat menggantikan pakan pabrikan. Menurut
Gunawan dan Harianto (2011) pakan pabrikan belum menjamin berhasil
dalam budidaya karena ongkos atau biaya yang dikeluarkan tidak sebanding

dengan hasil panen. Menurut Irianto (2007) pembudidaya sekarang untuk

1



meningkatkan hasil panen dan mencegah serangan penyakit, lebih banyak
menggunakan probiotik. Mekanismenya dengan penyeimbangan flora
mikroorganisme dalam saluran pencernaan.

Saat ini, lele masih menjadi menu primadona di masyarakat.
Permintaan akan lele segar untuk konsumsi terus meningkat. Hal itu
dikarenakan rasa dagingnya yang enak dan gurih dengan tekstur empuk.
Usaha kuliner dengan menu utama ikan lele semakin banyak ditambah hasil
olahannya semakin digemari masyarakat, menyebabkan permintaan pasar
semakin naik. Karena produksi belum kontinu beberapa permintaan banyak
yang tidak terealisasi. Sehingga, prospek usaha lele ke depan cukup
menjanjikan yang ditunjukkan dengan permintaan dan harga lele yang setiap
tahunnya cenderung mengalami peningkatan. Produksi ikan lele nasional
selama 2010-2014 rata-rata meningkat sebesar 35 % per tahun yaitu pada
tahun 2010 sebesar 270.600 ton dan meningkat pada tahun 2014 sebesar
900.000 ton (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2014 dalam Maru HFS
dkk (2017)).

Karena kondisi itulah yang melatar belakangi penulis melakukan
penelitian perlunya pemberian probiotik pada pakan yang terindikasi
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup atau
survival rate (SR) ikan lele sangkuriang. Salah satu probiotik itu adalah
EM-4. Terkait EM-4 dan perameter yang diukur dilakukan untuk
mendapatkan keuntungan dari usaha budidaya lele yang dilihat dari

pertumbuhan baik SGR (Specific Grow Rate) maupun panjang mutlak (Lm),



FCR dan SR. Maka didapatkan hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan
yang nyata penggunaan probiotik EM-4 yang dicampur (di aplikasikan)
dengan pakan buatan pada ikan lele sangkuriang. Diharapkan hasil penelitian

ini berguna untuk meningkatkan produksi dan efisiensi pakan.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dosis penambahan EM-4 yang paling tepat dilihat
dari pertumbuhan (SGR), Survival Rate (SR) dan FCR (Rasio Konversi

Pakan), Benih Lele Sangkuriang.

Manfaat Penelitian

Memberikan informasi tentang pengaruh pemberian probiotik EM-4
dalam pakan buatan terhadap peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup atau survival rate benih remaja lele sangkuriang sehingga bermanfaat

bagi semua pihak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Pemberian probiotik jenis EM-4 pada pakan pelet dengan dosis yang
berbeda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan, Survival rate
benih remaja ikan lele sangkuriang dan meningkatkan efisiensi pakan
(menekan Rasio Konversi Pakan atau FCR).

2. Untuk pertumbuhan lele sangkuriang, pemberian probiotik EM-4 terbaik
pada perlakuan P20 (20 ml/200 gr pakan) yang menghasilkan laju
pertumbuhan spesifik 123,97 % dan pertambahan panjang mutlak
11,8 cm/ekor, sementara jika sasarannya Survival rate dan efisiensi
pakan, maka pemberian probiotik jenis EM-4 optimal pada perlakuan
P25 (25 ml/200 gr pakan) yang menghasilkan FCR hanya 0,95 dan
SR 97,75 %.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian probiotik EM-4 yang baik
untuk di aplikasikan pada kegiatan usaha budidaya ikan lele (Pembesaran)
supaya mendapatkan keuntungan (tidak merugi) adalah Perlakuan P25

(25 ml EM-4 per 200 gr pakan).
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